ABSTRAK

Ferawati. Peran Petugas Lapangan Keluarga Berencana dalam meningkatkan
pengetahuan tentang alat kontrasepsi bagi Pasangan Usia Subur.

Pengetahuan mengenai alat kontrasepsi memiliki peran penting dalam
meningkatkat penggunaan alat kontrasepsi bagi Pasangan Usia Subur (PUS), yang
mana peningkatan penggunaan alat kontrasepsi berpengaruh terhadap pertumbuhan
penduduk agar jumlah penduduk bisa terkendali. PUS yang memiliki pengetahuan
yang lebih banyak akan berpengaruh terhadap minatnya untuk menggunakan alat
kontrasepsi. Karena mereka akan mengetahui pemahaman mengenai
macammacam jenis, manfaat serta efek samping alat kontrasepsi, selain itu mereka
juga diberikan pembekalan mengenai pentingnya merencanakan jumlah dan jarak
kehamilan dengan memakai kontrasepsi agar angka kelahiran dapat diatur.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui kondisi tingkat pengetahuan
alat kontrasepsi PUS di kampung KB Soka 7, program penyuluhan oleh Pentugas
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) kecamatan panyileukan di kampung KB
Soka 7, peran PLKB kecamatan Panyileukan dalam meningkatkan pengetahuan
alat kontrasepsi bagi Pasangan Usia Subur (PUS) di kampung KB Soka 7.

Penelitian ini menggunakan metode kualitiatif, dengan pengumpulan data
berupa observasi, wawancara langsung dengan PLKB, Kader Sub PPKBD, dan
PUS. Analisis data lebih difokuskan pada analisis data secara kualitatif.

Pengambilan data yang dilakukan dalam penenlitian ini yaitu melalui
instrumen wawancara untuk menggali data serta informasi mendalam kepada
informan yang terlibat di Kampung KB Soka 7, penggunaan metode observasi
partisipatif digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan mengamati langsung
bagaimana peran PLKB dalam meningkatkan pengetahuan tentang alat kontrasepsi
bagi PUS di Kampung KB Soka 7 untuk memperoleh data yang diperlukan sesuai
dengan keadaan lapangan. 'Peneliti ‘menggunakan’ observasi langsung untuk
memperoleh fakta-fakta “tentang. 'meningkatkan 'pengetahuan tentang alat
kontrasepsi bagi PUS di Kampung KB Soka 7. melalui peran PLKB.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan peningkatan pengetahuan
tentang alat kontrasepsi bagi PUS di kampung KB Soka 7 yaitu melalui peran
PLKB dengan memanfaatkan metode penyuluhan dan konseling. Adapun program
yang berkaitan yaitu program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan
Keluarga Berencana. Hasil meningkatkan pengetahuan tentang alat kontrasepsi
bagi PUS di Kampung KB Soka 7 adanya peningkatan pengetahuan tentang alat
kontrasepsi pada PUS. Peran penyuluhan dan konseling yang dilakukan PLKB
sangat berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan tentang alat kontrasepsi
pada Pasangan Usia Subur (PUS). Maka, peran PLKB yaitu sebagai pengelola,
penggerak dan pemberdaya dalam pelaksanaan program serta penggalang dalam
mengembangkan kemitraan dengan berbagai pihak dalam pelaksanaan program KB
nasional di Desa/Kelurahan.
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